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. . . Abstract: Tree planting provides numerous benefits, including supplying
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oxygen, reducing air pollution, and preventing global warming by
Received :10-07-2025 absorbing carbon dioxide. This study aims to analyze the implementation
Revised :11-08-2025 of tree planting in Sesetan Village as part of environmental greening. The
Accepted  : 13-08-2025 method used involved counseling and direct assistance on optimal tree
Online 1 14-08-2025 planting techniques. The service activities were successfiul, with the
planting of 30 tree seedlings, including mahogany, cypress, guava, and
Keywords: ketapang kencana. The community in Sesetan Village showed increased
Penanaman Pohon; awareness of the importance of greening and committed to caring for the
Kualitas Lingkungan; plants. This program is expected to be a sustainable solution for improving
Desa Sesetan; the village's environmental quality.

Kesadaran Lingkungan
Abstrak: Penanaman pohon memiliki banyak manfaat, antara lain

menyediakan oksigen, mengurangi polusi udara, serta mencegah
pemanasan global dengan menyerap karbondioksida. ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan penanaman pohon di Desa Sesetan sebagai
bagian dari penghijauan lingkungan. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan dan pendampingan langsung mengenai teknik penanaman
pohon yang optimal. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan
keberhasilan penanaman 30 bibit pohon mahoni, cemara, jambu, dan
ketapang kencana. Masyarakat Desa Sesetan menunjukkan kesadaran
yang meningkat terhadap pentingnya penghijauan dan berkomitmen
untuk merawat tanaman tersebut. Program ini diharapkan dapat
menjadi solusi berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas lingkungan
desa.
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A. LATAR BELAKANG

Pemanasan global dan kerusakan lingkungan telah menjadi ancaman serius
bagi kehidupan manusia, termasuk di tingkat lokal seperti Desa Sesetan. Namun,
upaya penghijauan sebagai salah satu solusi mitigasi masih menghadapi berbagai
kendala mendasar. Rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
penghijauan menjadi hambatan utama. Banyak warga yang belum memahami
peran pohon dalam menyerap karbon dioksida, menyediakan oksigen, dan
mengendalikan suhu lingkungan. Selain itu, terdapat persepsi bahwa
penghijauan semata-mata tanggung jawab pemerintah atau lembaga tertentu,
bukan kewajiban kolektif masyarakat (Ulul Farihin, 2023). Minimnya sosialisasi
dan edukasi tentang dampak lingkungan jangka panjang memperparah kondisi
ini (Mukson et al., 2021).
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Salah satu solusi yang menawarkan harapan untuk meredakan dampak
tersebut adalah penghijauan, khususnya melalui penanaman pohon. Penanaman
pohon berfungsi sebagai penyerapan karbon dioksida, penyediaan oksigen, serta
pengendalian suhu lingkungan, yang semua ini penting untuk mitigasi perubahan
iklim (Mubarok et al., 2023; Mukson et al., 2021).

Di Desa Sesetan, pencapaian penghijauan yang optimal masih terhambat oleh
beberapa kendala. Kesadaran masyarakat akan pentingnya penghijauan masih
tergolong rendah, dan banyak pembangunan yang berlangsung tanpa adanya
perencanaan penghijauan yang terintegrasi (Ulul farihin, 2023). Cuaca panas
yang meningkat menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan dan juga memperburuk ketahanan
lingkungan (Muhidin et al., 2022; Panjaitan et al., 2023). Selain itu, kurangnya
pengetahuan tentang teknik penanaman yang benar mengakibatkan pohon-pohon
yang ditanam gagal tumbuh dengan baik (Ulul farihin, 2023). Ketidakpahaman
ini menghalangi partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan
hidup mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa program penghijauan dapat memberikan efek
positif dalam meningkatkan kualitas udara dan kesadaran masyarakat terhadap
pelestarian lingkungan. Misalnya, studi oleh (Mukson et al., 2021) menunjukkan
bahwa penanaman pohon di berbagai kawasan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan (Mukson et al., 2021).
Penelitian lain oleh (Ulul farihin, 2023) juga menyoroti bahwa kegiatan
penghijauan dapat membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
upaya pelestarian lingkungan.

Meskipun terdapat banyak penelitian yang mendukung urgensi penghijauan,
Desa Sesetan belum menyiapkan program yang terorganisir dengan baik dan
terlembaga untuk penghijauan. Oleh karena itu, hadirnya inisiatif untuk
melibatkan masyarakat secara langsung dalam program penghijauan merupakan
langkah krusial dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi mereka. Program
i tidak hanya akan melatih masyarakat mengenai teknik penanaman yang
benar tetapi juga memberikan pendampingan teknis untuk memastikan
pertumbuhan tanaman yang optimal (Irma Suryanti & Wijayanti, 2024). Melalui
pelatihan yang dirancang, diharapkan jenis pohon yang dipilih, seperti mahoni
dan ketapang kencana, dapat beradaptasi dengan baik di lingkungan setempat
dan memberikan manfaat ekologis maksimal.

Dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam kegiatan penghijauan,
program ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga untuk menciptakan komunitas yang lebih sadar
terhadap lingkungan mereka. Upaya ini dipandang sebagai langkah penting
menuju terciptanya lingkungan yang lebih hijau, sehat, dan berkelanjutan,
dengan tujuan akhir meningkatkan kualitas hidup masyarakat masa kini dan
mendatang (Mukson et al., 2021; Ulul farihin, 2023).
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Desa Sesetan menghadapi tantangan serius dalam penghijauan akibat
kesadaran masyarakat yang rendah, pembangunan tidak berkelanjutan, dan
kurangnya pendampingan teknis. Untuk mengatasinya, kegiatan pengabdian ini
bertujuan: (1) melatih warga menanam dan merawat pohon adaptif, (2)
membentuk kelompok kerja penghijauan, dan (3) menciptakan model percontohan
yang bisa diterapkan di daerah lain. Melalui pendekatan partisipatif, program ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus membangun
kesadaran kolektif akan pentingnya penghijauan berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan sosialisasi untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya penghijauan dan teknik penanaman
pohon yang benar. Adapun tahapan kegiatan sebagai berikut pada tabel 1
Tabel 1. Tahapan kegiatan pengabdian

No Tahapan Waktu Kegiatan Utama Pelaksana Ol.ltpm yang
Diharapkan
. ... Minggu l?enygluhan door-to-door - Tim pengabdi Minimal 60% KK
1 Sosialisasi Diskusi kelompok - Demo VR
1-3 Tokoh masyarakat mengikuti sosialisasi
penanaman
Min - Pembagian bibit - Kelompok warga 50 pohon tertanam
2 Pelaksanaan €8 penanaman massal - po! €2 " Terbentuk 10 kelompok
4-8 . . Pendamping teknis
Pembuatan biopori tanam
: - Monitoring pertumbuhan - o . o
3 Evaluasi Minggu Survei kepuasan - Audit Kepala Desa. . 75% pohon hidup 80%
9-10 Dosen Pembimbing peserta puas

lapangan

Selanjutnya, dosen memainkan peran signifikan dalam memberikan pelatihan
teknik perawatan pohon. Pelatihan ini penting untuk memastikan bahwa
masyarakat tidak hanya mampu menanam tetapi juga merawat pohon yang telah
ditanam agar dapat tumbuh dengan baikmemberikan pelatihan teknik perawatan
pohon. Pelatihan ini penting untuk memastikan bahwa masyarakat tidak hanya
mampu menanam tetapi juga merawat pohon yang telah ditanam agar dapat
tumbuh dengan baik.

Mahasiswa juga terlibat secara aktif dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata
(KKN), di mana mereka diberdayakan untuk terlibat langsung dalam kegiatan
sosial di desa. KKN diharapkan tidak hanya mendidik mahasiswa tetapi juga
memberdayakan masyarakat, sebagaimana dinyatakan oleh Rahayu et al., yang
menekankan pemberdayaan masyarakat dalam setiap program yang dilakukan
oleh mahasiswa (Rahayu et al., 2023). Keterlibatan mahasiswa dalam observasi
dan pendampingan memastikan proses penanaman berjalan dengan baik dan
sesual dengan teknik yang benar, yang merupakan faktor penting dalam
keberhasilan program penghijauan (Aufar et al., 2023).

Terakhir, monitoring dan evaluasi menjadi tahap penting yang dilakukan
untuk memastikan bahwa program penghijauan tidak hanya berhasil dalam
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penanaman tetapi juga dalam merawat tanaman yang ditanam. Dalam praktik
yang telah dilakukan sebelumnya, evaluasi tidak hanya dilakukan secara
kuantitatif tetapi juga kualitatif melalui wawancara guna menggali pemahaman
masyarakat tentang penghijauan (Aufar et al., 2023; Utomo et al., 2022). Hasil
dari evaluasi ini penting untuk menginformasikan perbaikan dan keberlanjutan
program di masa mendatang, sebagaimana diuraikan dalam banyak studi tentang
pengabdian kepada masyarakat yang mengedepankan evaluasi berbasis umpan
balik dari peserta (Fauzan et al., 2021).
Tabel 2. Rencana Kegiatan Pengabdian

Waktu Kegiatan Pemateri
08.00 - 09.00 Sosialisasi dan Penyuluhan Dosen & Mahasiswa
09.00 - 10.00 Penyerahan Bibit Pohon Dosen
10.00 - 12.00 Penanaman Pohon Mahasiswa & Masyarakat
12.00 - 13.00 Istirahat dan Diskusi Mahasiswa

Dengan demikian, metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini mencerminkan langkah-langkah strategis yang tidak hanya
berfokus pada penanaman pohon tetapi juga pada pengembangan kapasitas
masyarakat dan mahasiswa melalui kolaborasi yang kuat dan evaluasi
berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sesetan yang berfokus pada
penghijauan melalui penyerahan bibit pohon telah menunjukkan hasil positif dan
mendapatkan sambutan antusias dari masyarakat lokal. Kegiatan ini berhasil
mendorong partisipasi aktif dalam menjaga dan merawat lingkungan mereka.
Penyerahan bibit pohon oleh dosen dan mahasiswa menciptakan momen penting
yang menunjukkan komitmen masyarakat terhadap pengurangan dampak
perubahan iklim dan peningkatan kualitas lingkungan, sesuai dengan penelitian
yang menyatakan bahwa partisipasi lokal sangat penting dalam pengelolaan
sumber daya alam dan keberlanjutan lingkungan (Saragih et al., 2024).

et i

Gambar 1. Penyerahan Bibit Pohon
Survel yang dilakukan terhadap masyarakat menunjukkan bahwa 100%
responden mengakui manfaat dari penanaman pohon, terutama dalam
meningkatkan kualitas udara dan menciptakan iklim yang lebih sejuk.
Keberhasilan ini didukung oleh pemahaman yang lebih baik yang diperoleh
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masyarakat melalui penyuluhan mengenai teknik penanaman yang benar, pilihan
lokasi, serta perawatan pohon (Saragih et al., 2024). Meskipun demikian,
tantangan tetap ada karena 50% peserta merasa cuaca panas menjadi penghalang
untuk melakukan penanaman, yang sejalan dengan kajian yang menunjukkan
bahwa faktor-faktor lingkungan, termasuk cuaca, dapat memengaruhi partisipasi
masyarakat dalam kegiatan penghijauan (Umasugi et al., 2021)

Meskipun mayoritas masyarakat menunjukkan antusiasme dan kesediaan
untuk merawat pohon, ada pula kesadaran akan masalah lingkungan yang lebih
besar. Kegiatan penghijauan ini tidak hanya tentang menanam pohon, tetapi juga
mengenali menciptakan rasa tanggung jawab bersama untuk menjaga dan
merawat lingkungan demi generasi mendatang. Sebagian besar peserta
berkomitmen untuk secara rutin menyiram dan memonitor perkembangan
tanaman, sebuah langkah penting untuk memastikan keberlanjutan inisiatif ini
(Pataki et al., 2021). Dengan kunjungan pemantauan yang teratur, masyarakat
mulai memahami bahwa keberlanjutan bukan hanya tanggung jawab pemerintah,
tetapi juga tanggung jawab kolektif yang memerlukan keterlibatan semua pihak
(Hasan et al., 2023).

Dalam pemilihan jenis pohon untuk ditanam, seperti mahoni, cemara, jambu,
dan ketapang kencana, pilihan ini ternyata sesuai dengan kondisi lingkungan
Desa Sesetan. Ini menunjukkan pentingnya pemilihan spesies yang adaptif
terhadap lingkungan lokal untuk memastikan kesuksesan penanaman (Hasan et
al., 2023). Beberapa tantangan terkait adaptasi pohon pada awal penanaman
berhasil diatasi berkat teknik penanaman yang tepat serta keterlibatan
masyarakat dalam proses tersebut. Pembelajaran yang diperoleh sejalan dengan
konsep pengembangan berkelanjutan yang melibatkan pendidikan lingkungan
sebagai bagian integral dalam kegiatan masyarakat (Fan et al., 2023).

Dengan melihat hasil yang diperoleh, kegiatan ini mendorong pemahaman
dan kesadaran lingkungan yang lebih tinggi di kalangan masyarakat. Mereka
mulai menyadari bahwa aksi perluasan ruang hijau berkontribusi pada perbaikan
kualitas hidup, serta memberikan harapan bagi desa mereka untuk berkembang
menjadi lingkungan yang lebih hijau dan nyaman di masa depan. Hal ini
menegaskan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam mencapai tujuan
keberlanjutan, di mana setiap individu berperan dalam menjaga dan memelihara
lingkungan (Simangunsong et al., 2024; Takahashi et al., 2023). Sebuah foto
bersama di akhir kegiatan mencerminkan semangat kebersamaan dan kolaborasi
antara masyarakat dan mahasiswa, yang menandakan bahwa usaha bersama ini
akan terus berlanjut.
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Gambar 2. Penyerahan Bibit Pohon Kepada Masyarakat

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penanaman pohon sebagai bagian dari penghijauan lingkungan di
Desa Sesetan telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Program ini berhasil
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya penghijauan dan
teknik penanaman yang benar. Masyarakat Desa Sesetan kini memiliki
kesadaran yang lebih tinggi terhadap lingkungan dan lebih aktif dalam merawat
pohon yang telah ditanam. Selain itu, penanaman pohon ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap kualitas udara dan kenyamanan
lingkungan di masa depan.

Dari kegiatan ini, terlihat bahwa keterlibatan masyarakat dalam
penghijauan sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan
berkelanjutan. Ke depan, diharapkan program penghijauan ini dapat terus
berlanjut dan diterapkan secara lebih luas, tidak hanya di Desa Sesetan, tetapi
juga di desa-desa lain untuk mendukung pelestarian lingkungan secara
berkelanjutan. Program ini juga dapat dijadikan contoh bagi inisiatif serupa yang
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif perubahan iklim dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat.
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